



A. Konsep Teoritis 
1. Kecerdasan Spiritual 
a. Defenisi Kecerdasan Spiritual  
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan ruhaniah, kecerdasan hati, 
dan kecerdasan jiwa. Ia adalah kecerdasan yang dapat membantu 
menyembuhkan dan membangun diri  secara utuh. Banyak sekali diantara 
saat ini menjalani hidup yang penuh luka dan berantakan. Pengaruh gaya 
hidup materialism dan hedonism telah menyebabkan integritas manusia 
tereduksi, lalu terperangkap pada paham sekulerisme, yang memproklam-




Menurut Danah Zohar,  Kecerdasan spiritual (SQ) adalah 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup  dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup orang lain lebih bermakna dibandingkan orang 
lain”.6 
Menurut Sinetear,  Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang 
mendapat inspirasi, dorongan, dan efektifitas yang terinspirasi, theis-nesss 
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Menurut Khalil Khavari, Kecerdasan Spiritual adalah fakultas dari 
dimensi non material ruh manusia. Kecerdasan ini merupakan intan yang 
belum terasah yang dimiliki semua orang. Semua harus mengenalinya 
seperti apa adanya, menggosoknya sehingga berkilap dengan tekad yang 
besar dan menggunakannya untuk memperoleh kebahagian yang abadi. 
Seperti dua bentuk kecerdasan lainnya (kecerdasan intelektual dan 





Toto Tasmara mendefenisikan kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, baik buruk 
dan rasa moral dalam cara menempatkan diri dalam pergaulan.
9
Monty 
dan Fidelis didalam bukunya “mendidik kecerdasan” menjelaskan 
kecerdasan spiritual merupakan kesadaran dalam diri kita yang membuat 
kita menemukan dan mengembangkan bakat-bakat bawaan, otoritas, batin 
kemampuan yang salah dan benar serta kebijaksanaannya.
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Menurut Jalaludin Rahmad individu yang memiliki kecerdasan 
spiritual tinggi memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
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1) Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan 
material. 
2) Kemampuan untuk mengalami kesadaran yang memuncak. 
3) Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-sehari. 
4) Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual 
sebagai bahan untuk menyelasikan masalah. 
5) Kemampuan untuk bisa berbuat. 
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Seorang individu memerlukan apa yang disebut sebagai kecerdasan 
spiritual, dimana seseorang akan senantiasa memperhatikan dalam proses 
berfikirnya, tentang hubungan antara ketajaman berfikirnya dengan 




Dalam Islam, hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan 
spiritual dan emosi seperti konsistensi (istiqomah), kerendahan hati 
(tawadhu), berusaha dan berserah diri (tawakkal), ketulusan/sincereity 
(keikhlasan), totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas dan 
penyempurnaan (ihsan) itu dinamakan Akhlakul Karimah. Firman Allah 
SWT : 
 
Artinya :“Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmusebelum datang azab kepadamu dengan tiba-
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya” 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan potensial setiap manusia yang 
menjadikan dia dapat menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, 
serta cinta terhadap kekuatan yang lebih besar dan sesama makhluk 
hidup, karena merasa sebagai bagian dari keseluruhan. Sehingga 
membuat manusia dapat menempatkan diri dan hidup lebih positif 
dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagian yang hakiki. 
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b. Fungsi Kecerdasan Spiritual 
Zohar dan Marshall menyebutkan dalam bukunya bahwa kita 
menggunakan SQ untuk: 
1) Menjadikan kita manusia apa adanya sekarang dan 
memberikan potensi lagi untuk terus berkembang. 
2) Menjadi lebih kreatif. Kita menghadirkannya ketika kita 
inginkan agar kita menjadi luwes, berwawasan luas, dan 
spontan dengan cara yang kreatif. 
3) Menghadapi masalah eksistensial yaitu pada waktu kita secara 
pribadi terpuruk terjebak oleh kebiasaan dan kekhawatiran, dan 
masa lalu kita akibat kesedihan, karena dengan SQ kita sadar 
bahwa kita mempunyai masalah eksistensial dan membuat kita 
mengatasinya atau paling tidak kita bisa berdamai dengan 
masalah tersebut. 
4) SQ dapat digunakan pada masalah krisis yang membuat kita 
seakan kehilangan keteraturan diri. Dengan SQ suara hati kita 
akan menuntun kita kejalan yang lebih benar. 
5) Kita juga akan lebih mempunyai kemampuan beragama yang 
benar, tanpa harus fanatic dan tertutup terhadap kehidupan 
yang sebenarnya sangat beragam 
6) SQ memungkinkan kita menjembatani atau menyatukan hal 
yang bersifat personal dan interpersonal, antara diri sendiri dan 
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orang lain, karenanya kita akan sadar akan integritas orang lain 
dan integritas kita.  
7) SQ juga kita gunakan untuk mencapai kematangan pribadi 
yang lebih utuh karena kita memang menpunyai potensi untuk 
itu. Juga karena SQ akan membuat kita sadar mengenai makna 
dan prinsip sehingga ego akan di nomor duakan, dan kita hidup 
berdasarkan prinsip yang abadi. 
8) Kita akan menggunakan SQ dalam menghadapi pilihan dan 
realitas yang pasti akan datang dan harus kita hadapi apapun 
bentuknya. Baik atau buruk jahat atau dalam segala penderitaan 
yang tiba-tiba datang tanpa kita duga.
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c. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual 
Zohar dan Marshall mengemukakan beberapa indikator dari 
kecerdasan spiritual yang tinggi yaitu : 
1) Kemampuan bersikap fleksibel  
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi 
3) Kemampuan menghadapi penderitaan 
4) Kemampuan untuk menghadapi rasa takut 
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai 
6) Tidak suka melakukan hal yang merugikan 
7) Cendrung melihat keterkaitan berbagai hal 
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8) Kecendrungan bertanya “Mengapa?” atau “Bagaimana jika?14 
 
2. Perilaku Menyimpang 
a. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Salah satu upaya untuk mendefinisikan penyimpangan perilaku 
remaja dalam arti kenakalan anak (juvenile delinquency), dilakukan oleh 
M. Gold dan J. Petrono. Menurutnya, kenakalan anak adalah tindakan oleh 
seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang 
diketahui oleh itu sendiri bahwa perbuatanya itu sempat diketahui oleh 
petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.
15
 
Menurut Dr. Kusumanto, kenakalan remaja adalah tingkah laku 
individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang 
dianggap sebagai acceptable dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum 
yang berlaku di suatu masyarakat yang berkebudayaan. 
Menurut Hurlock, kenakalan anak dan remaja bersumber dari 
moral yang sudah berbahaya atau beresiko. Menurutnya, kerusakan moral 
katanya bersumber dari:  
a) Keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan keluarga dengan single 
parent dimana anak hanya diasuh oleh ibu.  
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b. Sebab-sebab Kenakalan Remaja 
1) Faktor-faktor di dalam diri anak itu sendiri 
a) Lemahnya pertahanan diri. 
b) Kurang kemampuan penyesuaian diri. 
c) Kurangnya dasar-dasar keimanan di dalam diri remaja. 
2) Penyebab kenakalan yang berasal dari lingkungan keluarga 
a) Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian orang tua. 
b) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua, telah menyebabkan tidak 
mampu mencukupi kebutuhan anak-anaknya. 
c) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 
3) Penyebab kenakalan yang bersumber dari sekolah 
a) Faktor guru. 
b) Faktor fasilitas pendidikan. 




c. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang Remaja  
Bentuk-bentuk gangguan perilaku dapat ditinjau dari berbagai segi. 
Menurut Prayitno dan Amti, bentuk-bentuk gangguan perilaku tersebut 
digolongkan ke dalam tiga dimensi kemanusiaan, yaitu: dimensi sosialitas, 
seperti bentrok dengan guru, dimensi moralitas, seperti melanggar tata 
tertib sekolah, membolos, tidak senonoh, minggat, nakal, kasar, dimensi 
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religius, seperti tidak melakukan salat atau perbuatan-perbuatan lain yang 
menyimpang dari agama yang dianutnya.
18
 
Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku nakal siswa adalah 
penyimpangan perilaku siswa yang berakibat siswa melanggar aturan tata 
tertib sekolah, norma kehidupan di sekolah dan masyarakat adalah sebagai 
berikut: 
1)  Perilaku kurang disiplin, terhadap waktu, peraturan dan 
menggunakan model baju yang tidak sesuai ketentuan sekolah 
seperti: sering terlambat masuk kelas dan bolos sekolah. 
2) Kurang hormat pada guru perilaku ini tampak dalam hubungan 
siswa dengan guru dimana siswa sering acuh tak acuh terhadap 
keberadaan guru di sekolah, seperti acuh tarhadap guru 
3) Berkelahi dengan teman di kelas perilaku yang ditunjukan oleh 
siswa yang sering terjadi antar siswa di kelas seperti: 
perkelahian antar siswa dan mengganggu teman 
4) Merokok di sekolah saat jam istirahat yang dilakukan bersama 
teman-teman agar bisa terlihat lebih dewasa seperti kebiasaan 
merokok 
5) Menonton video porno di dalam lingkungan sekolah  
6) Pacaran di sekolah 
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3. Hubungan  Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Menyimpang 
Banyak faktor yang mempengaruhi terhambatnya perkembangan 
kecerdasan spiritual didalam diri siswa.Salah satunya adalah perubahan-
perubahan sosial yang cepat dan mengejutkan. Perubahan-perubahan sosial 
yang lebih menekankan kesuksesan materi, mementingkan egoisme, dan 
menekankan pencarian kenikmatan semata atas seks dan gaya hidup, telah 
menyebabkan proses dehumanisasi. Yaitu menurun serta ditinggalkannya 
nilai kemanusiaan (etik, moral, dan agama), dan digantikan dengan 
mengagung-agungkan aspek-aspek material semata.
19
 
Rendahnya kecerdasan spiritual pada siswa berdampak pada 
timbulnya perubahan-perubahan pada diri siswa tersebut kearah perilaku 
menyimpang. Berdasarkan teori Rational Choice, perilaku menyimpang 
berasal dari diri siswa. Di Indonesia, banyak yang percaya pada teori ini, 
misalnya kenakalan siswa dianggap sebagai kurang iman sehingga siswa 
dikirim ke pesantren kilat atau dimasukkan ke sekolah agama.
20
 
Jadi hubungan kecerdasan spiritual dengan perilaku menyimpang 
disimpulkan siswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan 
menjauhi segala bentuk perbuatan yang melanggar nilai-nilai moral serta 
kemanusiaan. Sebaliknya, jika siswa yang memiliki kecerdasan spiritual 
yang buruk akan rentan untuk melakukan perbuatan yang melanggar nilai-
nilai moral serta kemanusiaan.
21
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B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan pendapat yang 
berhubungan dengan judul penulis yaitu Hubungan  Kecerdasan Spiritual 
Dengan Perilaku Menyimpang Di Madrasah Aliyah Negeri Siak, yaitu : 
1. Riyan Purnama Hadi, Mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan 
IPS-Ekonomi 2016 dengan judul Hubungan Kecerdasan Spiritual (SQ) 
Dengan Kecerdasan Emosional (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tambang. Dalam penelitian, ini 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan 
Spiritual dengan Kecerdasan Emosional Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Negeri 2 Tambang.Adapun persamaan 
dengan judul yang peneliti teliti adalah pada variabel X nya yaitu pada 
kecerdasan spiritualnya dan perbedaan nya pada variabel Y peneliti yaitu 
perilaku menyimpang. 
2. Permadani, Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi/bimbingan konseling 
islam 2014 dengan judul Upaya Pembimbing Dalam Mengatasi Perilaku 
Menyimpang Pada Remaja Dipanti Asuhan Ar-Rahim Kota Pekanbaru. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Upaya Pembimbing Dalam 
Mengatasi Perilaku Menyimpang Pada Remaja Dipanti Asuhan Ar-Rahim 
Kota Pekanbaru sudah terlaksana dengan baik, sesuai dengan upaya yang 
dilakukan pembimbing adalah membantu individu mewujudkan dirinya 
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup didunia dan 
akhirat seperti membiasakan anak bangun pagi untuk melaksanakan shalat 
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subuh, membaca al-Quran, membersihkan tempat tidur dan pembimbing 
membantu anak asuh untuk memahami hakikat shalat dan pelaksanaannya 
agar perilaku agar sesuai dengan apa dia ketahui. Adapun hambatan yang 
dialami pembimbing dalam membentuk perilaku yang baik pada anak 
asuh adalah kurangnya tenaga pembimbing.Adapun perbedaan dengan 
judul yang peneliti teliti adalah pada variabel X nya yaitu pada kecerdasan 
spiritualnya dan persamaan nya pada variabel Y peneliti yaitu perilaku 
menyimpang. 
C. Konsep operasional 
Dalam penelitian ini berkenaan dengan Hubungan Kecerdasan 
Spiritual dengan Perilaku Menyimpang. Dalam penelitian yang akan 
dilaksanakan ini terdiri atas dua variabel yang dibahas, yaitu variabel X 
kecerdasan spiritual dan variabel  Y perilaku menyimpang. Adapun variabel 
X yakni kecerdasan spiritual dalam penelitian ini ditentukan dengan indikator 
yang terdiri dari delapan tanda-tanda yang mempunyai kecerdasan spiritual, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan bersikap fleksibel 
a. Siswa mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan 
sekolah. 
b. Siswa mau menerima kritik dengan lapang dada terhadap 
dirinya. 
c. Siswa bersikap lapang dada jika pendapatnya tidak diterima. 
2. Tingkat kesadaran yang tinggi 
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a. Siswa dapat mengendalikan diri saat diganggu teman dalam 
belajar  . 
b. Sikap siswa terhadap hasil ulangan yang rendah. 
c. Siswa sabar saat kehilangan pulpen di kelas. 
3. Kemampuan menghadapi penderitaan 
a. Siswa memiliki kesadaran bahwa penderitaan yang terjadi 
sesungguhnya untuk membangun dirinya agar menjadi manusia 
yang lebih kuat. 
b. Siswa berfikiran positif dalam menghadapi masalah yang 
dialaminya 
4. Kemampuan menghadapi rasa takut 
a. Siswa mampu bersikap sabar dalam menghadapi masalah 
b. Siswa memiliki sifat berani dalam menghadapi masalah 
c. Siswa mempunyai sandaran yang kuat dalam keyakinan jiwanya 
dalam menghadapi masalah. 
5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
a. Siswa memiliki pendirian yang teguh untuk tidak terpengaruh 
oleh bujukan teman 
b. Siswa sabar ketika dihadapi dengan cobaan 
c. Siswa mematuhi setiap peraturan yangada didalam proses 
pembelajaran 
6. Tidak suka melakukan hal-hal yang merugikan 
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a. Siswa menyegerakan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan guru 
b. siswa menghindari melanggar peraturan sekolah 
7. Cenderung melihat keterkaitan berbagai hal 
a. Siswa menyelesaikan persoalan selalu menghubungkannya 
dengan hal-hal lain  
b. Siswa menyelesaikan persoalan dengan keterkaitan antara 
berbagai hal dalam sebuah masalah 
8. Cenderung bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” 
a. Siswa cenderung menggunakan kata “mengapa” dalam 
mengemukakan pertanyaan 
b. Siswa cenderung menggunakan kata “Bagaimana Jika” dalam 
mengemukakan pertanyaan 
Sedangkan indikator variabel Y, yakni pada perilaku menyimpang di 
sekolah, memiliki indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Siswa tidak pernah bolos sekolah 
2. Siswa tidak pernah merokok di sekolah 
3. Siswa tidak berkata-kata kotor di sekolah 
4. Siswa tidak melawan guru 
5. Siswa tidak menonton video porno di sekolah 
6. Siswa tidak berkelahi di sekolah 




a. Kecerdasan spiritual siswa berbeda-beda. 
b. Perilaku menyimpang berbeda setiap masing-masing siswa. 
2. Hipotesis  
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
sebagai berikut: 
Ha: Ada korelasi positif yang signifikan antara Kecerdasan Spiritual 
dengan Perilaku Menyimpang di Madrasah Aliyah Negeri Siak. 
Ho: Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara Kecerdasan 
Spiritual dengan Perilaku Menyimpang di Madrasah Aliyah Negeri Siak. 
